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Dalam kegiatan proyek konstruksi seringkali melihatkan sejumlah hesar bcrbagai
sumber daya, metode. dan teknologi yang ada, namun hal yang tidak kalah penting
adalah adanya suatu hentuk kontrak konstruksi yang mengatur segala yang terlibat dan
digunakan dalam mewujudkan keherhasilan proyek konstruksi. Kriteria kontrak
konstruksi yang balk adalah kontrak konstruksi yang mengacu pada undang undang,
peraturan atau standar tertentu di masing masing negara tempat berlangsungnya
kegiatan konstruksi dan di dalamnya terdapat aturan seimbang antara hak dan kewajiban
pengguna jasa serta penyedia jasa. Penelitian ini membahas tentang penyimpangan pada
kontrak konstruksi oleh pengguna jasa, melalui studi literatur dan hasil dari olah data
kuesioner yang dibagikan ke responden di bidang konstruksi, maka diperoleh faktor
dominan pemutusan kontrak sepihak oleh pengguna jasa yang mewakili kelompok
faktor kategori legal, dari faktor penyimpangan tersebut maka tindakan pencegahan
yang seharusnya dilakukan pengguna jasa adalah dengan memberikan teguran tertulis
terlebih dahulu dengan batas waktu tertentu yang diberikan kepada kontraktor untuk
melakukan perbaikan atau menyelesaikan kewajibannya.
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